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Abstrak

Motivasi belajar siswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis salah satunya disebabkan oleh
motivasi belajar yang kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, tiga dari 34 siswa kelas XI IPS 2 di SMAI Almaarif
Singosari yang memiliki motivasi belajar matematika tinggi, sedang, dan rendah dipilih sebagai subjek
penelitian menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket motivasi belajar
matematika, soal ulangan harian, dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan diambil dari
indikator penilaian kemampuan pemecahan matematis menurut Polya, yaitu 1) Memahami masalah, 2)
Merencanakan penyelesaian, 3) Melaksanakan rencana, 4) Memeriksa kembali proses dan hasil. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dengan motivasi belajar matematika tinggi memenuhi
komponen indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali proses
dan hasil. Subjek dengan motivasi belajar matematika sedang memenuhi komponen memahami masalah
dan memeriksa kembali proses dan hasil. Sedangkan subjek dengan motivasi belajar matematika rendah
hanya memenuhi indiktor memahami masalah saja.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, langkah Polya, motivasi belajar matematika.

Abstract

Student learning motivation greatly influences students' abilities in solving mathematical problems. One
of the reasons for the low ability to solve mathematical problems is the lack of motivation to learn. This
study aims to describe mathematical problem solving abilities in terms of motivation to learn
mathematics. The type of research used is descriptive qualitative research. In this study, three of 34
students of class XI IPS 2 at SMAI Almaarif Singosari who had high, medium, and low motivation to
learn mathematics were selected as research subjects using purposive sampling. The instruments used
were a motivational questionnaire for learning mathematics, daily test questions, and interview
guidelines. Analysis of the data used is taken from the indicators of the assessment of mathematical
solving abilities according to Polya, namely 1) Understanding the problem, 2) Planning the solution, 3)
Implementing the plan, 4) Re-examining the process and results. The results of this study indicate that
subjects with high motivation to learn mathematics fulfill the indicator components of understanding
problems, planning solutions, and re-examining processes and results. Subjects with motivation to
learn mathematics are fulfilling the components of understanding the problem and re-examining the
process and results. Meanwhile, subjects with low motivation to learn mathematics only met the
indicators of understanding the problem.

Keywords: Mathematical problem solving ability, motivation to learn mathematics, Polya's steps.
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah merupakan
hal yang utama dalam pembelajaran
matematika. Beberapa tujuan pembela-
jaran matematika yaitu agar siswa
memiliki kemampuan dalam pemaha-
man konsep, bernalar, memecahkan
permasalahan, dan mengkomunikasikan
gagasan serta dapat menerapkannya di
kehidupan nyata. Menurut Liljedahl et
al. (2016) pemecahan masalah mate-
matika sudah lama dilihat sebagai aspek
penting matematika, pengajaran mate-
matika, dan pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah bukan saja
tujuan pembelajaran matematika, akan
tetapi juga merupakan sarana utama
dalam pembelajaran matematika. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Saragih
(2015) disebutkan bahwa pemecahan
masalah matematika merupakan bagian
penting dari proses standar matematika.
Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajaran serta penyelesaian, siswa
diberikan kesempatan untuk mengem-
bangkan kemampuan dan pengalaman
mereka dalam memecahkan masalah.
Untuk memecahkan suatu masalah
matematika, seseorang harus dapat
menggunakan strategi atau langkah-
langkah dalam Polya yaitu: 1) harus
memahami  masalah, harus dapat
melihat dengan jelas apa yang
ditanyakan dalam permasalahan, 2)
harus melihat bagaimana hal-hal
terhubung maupun yang tidak terhu-
bung ke data, untuk mendapatkan ide
tentang solusi, dan untuk merencanakan
solusi, 3) harus dapat melaksanakan
rencana. 4) harus dapat memperhatikan
solusi yang telah diperoleh, dan dapat
meninjau kembali hasil dari pemecahan
masalah yang sudah ditemukan (Polya,
1945a).

Dalam pembelajaran matematika,
kemampuan pemecahan masalah ini
sangat penting untuk dikembangkan.
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Namun  kenyataanya  kemampuan
pemecahan masalah banyak yang belum
dikuasai oleh siswa. Hasil survei yang
dilakukan Programme for International
Student Assessment (PISA) 2018, dida-
patkan bahwa kemampuan matematika
siswa Indonesia berada dalam kategori
sangat rendah. Indonesia berada pada
peringkat 73 dari 79 negara peserta.
Selain itu temuan dari  Trends
International Mathematic and Science
Study sebuah riset internasional untuk
mengukur kemampuan siswa di bidang
matematika menunjukkan Indonesia
masih berada pada urutan bawah, skor
matematika 397 menempatkan
Indonesia di nomor 45 dari 50 negara.
Kenyataan yang sering dijumpai ialah
siswa masih belum bisa melakukan
pemecahan masalah matematika secara
optimal..

Peneliti terdahulu dari berbagai
macam aliran pemikiran memfokuskan
banyak penelitian untuk memahami
pengaruh motivasi terhadap pencapaian
matematika siswa. Penelitian yang
sudah  dilakukan  dari  perspektif
behavioris menyatakan bahwa
keberhasilan dalam matematika sangat
dipengaruhi  oleh  motivasi  untuk
berprestasi (Chang & Beilock, 2016).
Sejauh ini belum ada yang melakukan
penelitian untuk menganalisa
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis ditinjau dari motivasi belajar
matematika siswa. Penelitian yang
sudah dilakukan yaitu Pengembangan
Materi ~ Pembelajaran  Berorientasi
Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Untuk  Meningkatkan ~ Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis dan
Kemampuan Metakognisi (Siagian et
al., 2019), mengkaji peran keterampilan
spasial dan motivasi matematika
terhadap prestasi belajar matematika
SMP (Atit et al, 2020), dan
menganalisis perbedaan kemampuan
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pemecahan masalah matematis dengan
dua pembelajaran yang berbeda dan
berdasarkan kemampuan awal
matematika (Jatisunda & Nahdi, 2020).
Penelitian terkait kemampuan peme-
cahan  masalah  matematis  juga
dilakukan oleh Setiawan, Y. (2022)
terhadap calon guru dimana calon guru
berkemampuan rendah banyak meng-
gunakan representasi verbal, sedangkan
calon guru dengan media dan kemam-
puan tinggi menggunakan banyak
representasi gambar. Oleh karena itu
dilakukan penelitian yang berbeda
dengan sebelumnya yaitu analisis
kemampuan pemecahan masalah mate-
matis ditinjau dari motivasi belajar
matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kualitatif metode deskriptif
yaitu dengan mendeskripsikan
kemampuan masalah matematis siswa
ditinjau dari motivasi belajar
matematika siswa pada hasil ulangan
materi integral. Penelitian ini
dilaksanakan di  SMAIl  Almaarif
Singosari  Semester  Ganjil  Tahun
Pelajaran 2021/2022. Subjek penelitian
berjumlah tiga siswa dari 34 siswa kelas
Xl IPS 2. Pihak yang melakukan

penelitian merupakan instrumen
pengumpulan data yang utama dalam
penelitian kualitatif. Instrumen

pengumpulan data berupa hasil angket
motivasi belajar matematika siswa, soal
materi integral, dan  pedoman
wawancara. Pemberian angket motivasi,
ulangan  harian, dan  wawancara
dilaksanakan pada saat jam pelajaran di
kelas. Tahapan yang digunakan diambil
dari model Miles dan Huberman, yaitu
terdapat 3 tahapan reduksi data,
penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan (Miles, 1994).
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Proses analisis data yang yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu
reduksi data, penyajian dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah Dbentuk
analisis yang terdiri dari beberapa alur
yaitu menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang
tidak digunakan sampai  menarik
kesimpulan untuk diverifikasi. Reduksi
data yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu mulai dari meringkas data,
dimana data yang diperoleh awal masih
bentuk mentah berasal dari pemberi
informasi sehingga diperlukan suatu
reduksi data untuk menghasilkan data
akurat dan menjadi informasi yang
benar. Data yang direduksi antara lain
selurun data mengenai permasalahan
penelitian yaitu literasi matematika

b. Penyajian data

Penyajian data dapat diartikan
sebagai kumpulan dari  beberapa
informasi yang tersusun guna memberi-
kan suatu penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Data yang
diperoleh berupa hasil penugasan mind
mapping Yyang kemudian dianalisis
sebagai  suatu informasi, untuk
selanjutnya data bisa disajikan dalam
bentuk grafik maupun tabel.

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau veri-
fikasi merupakan kegiatan paling akhir
dari analisis data. Dalam tahapan ini,
data yang telah dikumpulkan diinter-
pretasi dengan tujuan untuk mendapat-
kan arti. Tahap ini dilakukan untuk
memberikan hasil jawaban dari rumusan
masalah yang dituliskan oleh peneliti.
Angket dalam penelitian ini
menggunakan skala  Likert yang
tujuannya adalah untuk mengidenti-
fikasi motivasi belajar siswa yang
disajikan dalam bentuk lembar angket
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motivasi  belajar  kepada  subjek
penelitian. Butir pernyataan motivasi
belajar matematika ini terdiri dari 25
pertanyaan. Pada tahap awal siswa
diberikan angket yang diisi secara
langsung oleh siswa. Skor penilaian
angket yang digunakan oleh memiliki 5
alternatif untuk setiap pertanyaan. Skor
penilaian angket motivasi belajar siswa
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor penilaian angket motivasi
belajar siswa.

Pilihan Item e Item
Jawaban Positif Negatif
Sering sekali 4 0
Sering 3 1
Kadang-kadang 2 2
Jarang 1 3
Tidak Pernah 0 4

Tigkatan motivasi belajar dalam
penelitian ini terbagi menjadi 3 vyaitu
motivasi belajar rendah, sedang, dan
tinggi. Hasil interval serta tingkatan
motivasi belajar berdasarkan hasil
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angket yang telah dilakukan analisa
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Interval dan tingkat motivasi

belajar
Interval Tingkatan Motivasi Belajar
0-42 Rendah
43- 84 Sedang
85— 125 Tinggi

Indikator yang diterapkan dalam
pengelompokan kemampuan pemeca-
han masalah matematis diambil dari
empat langkah Polya vyaitu 1)
Memahami masalah, 2) Merencanakan
penyelesaian, 3) Melaksanakan rencana,
4) Memeriksa kembali proses dan hasil,
(Polya, 1945b).

Wawancara dilakukan kepada
masing-masing siswa Yyang dipakai
sebagai  subjek penelitian  untuk
mengetahui Pemahaman siswa terkait
pemecahan masalah matematis yang

dimiliki  siswa. Adapun indikator
komponen Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis

No  Aspekyang dinilai

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

1. Memahami masalah

2. Merencanakan
penyelesaian
3. Melaksanakan rencana

4. Memeriksa  kembali
proses dan hasil

Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan dalam soal

Siswa mampu menuliskan semua rumus Yyang
digunakan dalam merencanakan penyelesaian masalah
Siswa mampu dalam melakukan perhitungan dengan
mengoperasikan rumus untuk menyelesaikan langkah
— langkah penyelesaian jawaban

Siswa mampu melakukan pemeriksaan kembali
kebenaran hasil jawaban yang sudah dikerjakan

Instrumen soal yang diberikan

diantaranya:
1. Hasil dari
x)dx adalah...

2. Tentukan anti turunan dari f(x) =

3x-5

3/(3x2—10x)2
2644

f(2x® + 6x3 —3x% +

3. Tentukan hasil dari flz(x —4)(2x +
1)dx

Instrumen yang diberikan ke siswa

memiliki  keunggulan  dikarenakan

sudah sesuai dengan 4 indikator langkah

polya yaitu 1) Memahami masalah, 2)
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Merencanakan penyelesaian, 3) Melak-
sanakan rencana, 4) Memeriksa kembali
proses dan hasil, sehingga sangat sesuai
dijadikan sebagai instrumen untuk
mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal yang dilakukan
adalah  guru memberikan  angket
motivasi belajar matematika kepada
siswa. Subjek berjumlah tiga siswa dari
34 siswa dalam satu kelas. Pemberian
angket motivasi belajar matematika
siswa dibagikan pada bulan November
2021. Dari hasil angket yang terkumpul
diambil tiga siswa yang memiliki
motivasi belajar matematika berbeda
yaitu S1 dengan skor total motivasi
belajar matematika 90 yang berarti
memiliki motivasi belajar tinggi, S2
dengan skor total motivasi belajar
matematika 72 yang berarti memiliki
motivasi belajar sedang, dan S3 dengan
skor total motivasi belajar matematika
39 vyang berarti memiliki motivasi
belajar rendah.

a. Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Dengan Motivasi
Matematika Tinggi

Dari tiga butir soal yang diberikan
pada siswa, diambil contoh hasil
jawaban soal no 2 pada siswa dengan
motivasi belajar matematika tinggi.

Hasil jawaban S1 adalah sebagai

berikut:

Anti turunan dari
3x-5

IO = ooy

Misal :u = 3x% —10x

d
dx = —
6x—10
Maka :
3x-5 _2 du
3—\m =3x—5u 3'2(3x—5)
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3
= E(sz —10x)%y/3x2 —10x + C

Berdasarkan hasil jawaban soal
nomer 2, S1 mampu menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, S1 mampu menuliskan semua
rumus  yang  digunakan  dalam
merencanakan penyelesaian masalah,
S1  mampu dalam melakukan
perhitungan dengan mengoperasikan
rumus untuk menyelesaikan langkah —
langkah akan tetapi pada tahapan 4 ada
sedikit terjadi kesalahan dalam proses
perpindahan  dari  penyebut ke

5

pembilang. S1 menuliskan = u;% S1

3
juga terlupa menuliskan lambang
integral. Jawaban seharusnya adalah

2

2
f w3t du
B 2
—§+1

1
31 c
= §+

uM»Alc:

Wl

Us+C

lw N W

1
= (3x2 —10x)3 4+ C

S1 mampu melakukan pemeriksaan
kembali kebenaran hasil jawaban yang
sudah dikerjakan.
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Dari hasil wawancara dengan S1,
didapatkan  bahwa S1  mampu
memahami soal dengan membaca soal
dan memahaminya terlebih dahulu,
kemudian  menuliskan apa  yang
ditanyakan dalam soal. S1 juga
menuliskan rumus yang sesuai, dan
selanjutnya mengerjakan sesuai dengan
langkah-langkah yang diajarkan pada
saat pelajaran. Pada bagian akhir
terdapat sedikit kesalahan dikarenakan
S1 kurang teliti dalam memindahkan
bagian penyebut ke pembilang, akan
tetapi S1 bisa memahami dan dapat
mengerjakan kembali jawaban yang
seharusnya dituliskan dengan benar.

Berdasarkan hasil analisis
jawaban S1, didapatkan bahwa S1
memenubhi indiktor kemampuan

pemecahan matematis pada memahami
masalah, merencanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali proses dan
hasil. Akan tetapi S1 masih belum dapat
melaksanakan rencana dikarenakan
masih terdapat kesalahan dalam langkah
akhir penyelesaian jawaban.

b. Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Dengan Motivasi
Matematika Sedang

Dari tiga butir soal yang diberikan
pada siswa, diambil contoh hasil
jawaban soal no 2 pada siswa dengan
motivasi belajar matematika sedang.

Hasil jawaban S2, yaitu:

fx) = 3L
V (3x2-10x)2
_ J‘ 3x—5 du
) 3wz 6x—10

-2 1
:fo—S.u3 du

6x — 10
21
:ju3.—du

4

1 _Zd
= — 3
4J"u u
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1/ 1
=Z<3u3)+C

1 3
=Z(3\/a)+c

=2 (V3 —10x) 4 C

Berdasarkan hasil jawaban soal
nomer 2, S2 mampu menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal akan tetapi tidak mencantumkan
permisalan persamaan penyebut sebagai
U. seharusnya S2 menuliskan u =
3x2—10x . S2 mampu menuliskan
semua rumus yang digunakan dalam
merencanakan penyelesaian masalah,
S2 melakukan perhitungan dengan
mengoperasikan rumus untuk menye-
lesaikan langkah — langkah dalam soal.
Akan tetapi pada tahapan kedua sudah

terjadi  kesalahan. Seharusnya

d 6x—10
disederhanakan menjadi ©__ atau
2(3x-5)
3x-5 -2 du .
T = XS U g Dari  kesa-

lahan ini maka S2 menghasilkan hasil
akhir 2(3\/3x2 —10x)+C  yang

seharusnya jawaban yang tepat adalah:

f3x—5d _J‘g . _% du
Wz )T G-
_f —TZdu
2
_fu_§+1 du
= 5 -
—§+1
1
_Us1 c
B
3
3.1
= =3
2U +C
3

1
(3x2 —10x)3+ C

2
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S2 melakukan pemeriksaan kembali
kebenaran hasil jawaban yang sudah
dikerjakan akan tetapi kurang teliti.

Dari hasil wawancara dengan S2,
didapatkan bahwa S2 membaca soal
dahulu, kemudian menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal. S2 kemudian
melanjutkan menuliskan rumus yang
sesuai, dan mengerjakan sesuai dengan
pemahaman yang dimilikinya. S2 salah
dalam menyelesaikan langkah-langkah
dalam mengerjalan soal dikarenakan S2
kurang dapat memahami  materi
sehingga S2 mengerjakan dengan
sebisanya. S2 memeriksa jawabannya
kembali setelah mendapatkan hasil
akhir, akan tetapi S2 kurang teliti dalam
melakukan ~ pemeriksaan  jawaban
sehingga masih terdapat kesalahan
jawaban.

Berdasarkan hasil analisis
jawaban siswa didapatkan bahwa S2
memenuhi indikator memahami masa-
lah dan memeriksa kembali proses dan
hasil. Akan tetapi S2 belum memenuhi
indikator melaksanakan rencana dan
merencanakan penyelesaian.

c. Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Dengan Kemampuan
Rendah

Dari tiga butir soal yang diberikan
pada siswa, diambil contoh hasil
jawaban soal no 3 pada siswa dengan
motivasi belajar matematika rendah.

Hasil jawaban S3, yaitu:

flz(x —4)(2x + Ddx
= [7(2x% — 4x — 4x — 4)dx

= flz(Zx2 — 8x — 4)dx

2 8

= Enxs +—Eix2 —'4X0]%

— (293 , 852 _ 213,842 _
—(32 +22 4x)(31 +21 4x)

=(0,6.84+4.4—8)(0,6.1+4.1—4)
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=12,8-1
=-12,8

Berdasarkan hasil jawaban soal
nomer 3, S3 menuliskan apa Yyang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, S3
tidak mampu dalam menuliskan rumus
yang digunakan dalam merencanakan
penyelesaian masalah matematika, hal
ini bisa diketahui dari kesalahan S3
dalam mengalikan (x —4)(2x + 1)
yang terdapat dalam soal. S3 tidak
mampu melakukan perhitungan dengan
mengoperasikan rumus untuk menye-
lesaikan langkah—langkah penyelesaian
jawaban. Pada tahap ke 2 langkah S3
sudah terjadi kesalahan, sehingga untuk
langkah-langkah selanjutnya juga tidak
sesuai. Jawaban yang seharusnya adalah

_759. S3 tidak melakukan pemeriksaan

kembali kebenaran hasil jawaban yang
sudah dikerjakan. Secara keseluruhan
jawaban yang tepat seharusnya yaitu:

flz(x —4)(2x + 1)dx
= f12(2x2 + x — 8x — 4)dx

= f12(2x2 — 7x — 4)dx

2 7
= §x3 —Exz —4x)]3

— (293 _ 792 _ 243 _ 742 _
= (3 2 . 2 4.2)(3 1 . 12 —4.1)

2 7 2 7
=C.8-2.4-8)(C.1-2.1-4)

16 28 2 7
=G 779G
32 84 48, 4 21 24
_(?_?_?)(E_Z_Z)

= (D)
=

6

Dari hasil wawancara terhadap S3
didapatkan bahwa S3 membaca soal
dahulu, kemudian menuliskan apa yang
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ditanyakan dalam soal. S3 dapat
memahami soal kemudian melanjutkan
menuliskan rumus yang sesuai dan
selanjutnya mengerjakan soal. S3 tidak
mampu memahami langkah-langkah
apa Yyang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal sehingga terjadi
kesalahan pada jawaban yang dituliskan
mulai dari perhitungan awal. S3 tidak
pernah mengoreksi jawaban yang sudah
dituliskan.

Berdasarkan hasil analisis
jawaban siswa didapatkan bahwa S3
memenuhi indiktor kemampuan

pemecahan matematis pada memahami
masalah saja. Akan tetapi S3 tidak
mampu memenuhi indikator merenca-
nakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali proses
dan hasil.

Secara umum dari hasil penelitian
ini  diperoleh bahwa siswa yang
memiliki motivasi belajar matematika
tinggi mampu memenuhi  semua
indikator sesuai dengan 3 indikator
langkah  Polya vyaitu  memahami
masalah, merencanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali proses dan
hasil, akan tetapi S1 belum mampu
menyelesaikan rencana. Berdasarkan
pernyataan tersebut, siswa dengan
motivasi belajar matematika tinggi
mampu menuliskan kembali apa yang
ditanyakan dalam soal, dan menuliskan
rumus yang digunakan dalam peren-
canaan penyelesaian masalah. Akan
tetapi siswa dengan kemampuan tinggi
masih terdapat kesalahan dalam langkah
perhitungan akhir. Selanjutnya siswa
dengan motivasi belajar matematika
tinggi memeriksa kembali hasil dari
jawaban yang telah dituliskan untuk
memastikan kebenaran jawaban. Dalam
penelitian lain disebutkan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa secara
signifikan dipengaruhi oleh variabel
motivasi berprestasi (Surur & Tartilla,
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2019). Hasil penelitian ini  juga
didukung  oleh  penelitian  yang
menyatakan siswa dengan motivasi
berprestasi tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik
dibandingkan dengan motivasi berpres-
tasi rendah, sehingga didapatkan
motivasi berprestasi berkorelasi positif
dengan kemampuan dalam memecah-
kan masalah matematika (DeCaro et al.,
2015). Hasil penelitian untuk siswa
yang memiliki  motivasi  belajar
matematika sedang mampu memenuhi 2
indikator dari 4 indikator langkah Polya
yaitu ~ memahami  masalah, dan
memeriksa kembali proses dan hasil.
Berdasarkan pernyataan tersebut, siswa
dengan motivasi belajar matematika
sedang mampu menuliskan kembali apa
yang ditanyakan dalam soal. Akan
tetapi siswa dengan kemampuan sedang
masih  belum dapat merencanakan
penyelesaian dan melaksanakan
rencana. Selanjutnya siswa dengan
motivasi belajar matematika sedang
memeriksa kembali hasil dari jawaban
yang telah dituliskan untuk memastikan
kebenaran jawaban. Sedangkan hasil
penelitian siswa dengan motivasi belajar
matematika rendah hanya mampu
memenuhi 1 indikator dari 4 indikator
langkah Polya yaitu memahami masalah
saja. Berdasarkan pernyataan tersebut,
siswa dengan  motivasi  belajar
matematika rendah mampu menuliskan
kembali apa yang ditanyakan dalam
soal, akan tetapi siswa tidak mampu
menuliskan rumus yang digunakan
dalam perencanaan penyelesaian
masalah, tidak mampu melanjutkan
perencanaan yang sudah dibuat dengan
langkah-langkah yang sesuai dalam
menyelesaikan  soal yang telah
diberikan, dan pada langkah terakhir
siswa tidak memeriksa kembali hasil
dari jawaban yang telah dituliskan
untuk memastikan kebenaran jawaban.
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Hasil penelitian ini sejalan oleh Yunus
et al. (2021) yatu terdapat perbedaan
kemampuan  pemecahan  masalah
kewarganegaraan antara siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah
dan siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi. Selain itu menurut
Suryani et al. (2020) rendahnya kemam-
puan pemecahan masalah matematika
siswa yang ditemui ini menjadikan
siswa kurang mampu menyelesaikan
soal dan kurang mampu mengem-
bangkan ide dan kemampuannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian berdasarkan hasil pemberian
soal materi integral yang ditinjau dari
motivasi belajar matematika pada siswa
kelas X1 IPS 2 didapatkan bahwa S1
dengan motivasi belajar matematika
tinggi  memenuhi  tiga komponen
indiktor kemampuan pemecahan
matematis pada memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, dan
memeriksa kembali proses dan hasil,
akan tetapi tidak memenuhi indikator
melaksanakan rencana. S2 dengan
motivasi belajar matematika sedang
memenuhi dua indiktor pada memahami
masalah dan memeriksa kembali proses
dan hasil, akan tetapi tidak memenuhi
indikator merencanakan penyelesaian
dan melaksanakan rencana. Sedangkan
S3 dengan motivasi belajar matematika
rendah hanya memenuhi satu indiktor
pada memahami masalah saja, dan tidak
memenuhi  indikator melaksanakan
rencana, merencanakan penyelesaian
dan memeriksa kembali proses dan
hasil. Jadi bisa disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
ditinjau dari motivasi belajar
matematika yang dimiliki.
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Pada  penelitian  selanjutnya
disarankan adanya mengembangkan
model pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa
serta peran guru yamg lebih dalam
meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa sehingga kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
dapat meningkat.
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